II. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Novel

Istilah novel berasal dari kata novellas yang diturunkan dari kata novies yang
berarti “baru”. Dikatakan baru karena jika dibandingkan dengan jenis-jenis sastra
lainnya seperti puisi, drama, dan lain-lain maka jenis novel ini muncul kemudian
(Tarigan, 1985: 164). Istilah novel berasal dari bahasa Italia, yaitu novella (yang
dalam bahasa Jerman:novelle). Pada hakikatnya novel adalah cerita, yaitu
menyampaikan tentang kehidupan manusia yang digali dari kehidupan sehari-hari

yang dapat dirasa dan dihayati oleh masyarakat pembaca (Priyatni, 2010:126).

Novel merupakan pengungkapan dari fragmen kehidupan manusia dan di
dalammya terjadi konflik-konflik yang akhirnya menyebabkan terjadinya
perubahan jalan hidup para pelakunya (Esten, 1987:12). Dalam Glosarium
Bahasa dan Sastra dikemukakan bahwa novel adalah hasil kesusastraan yang
berbentuk prosa yang menceritakan suatu kejadian yang luar biasa dan dari
kejadian itu lahirlah satu konflik suatu pertikaian yang mengubah nasib mereka

(Lubis, 1994:161).



2.2 Pendekatan Sosiologi Sastra

Pendekatan dalam penelitian suatu karya sastra cukup beragam. Setiap karya
sastra dapat dianalisis dari pendekatan dan sudut pandang yang berbeda sehingga
menghasilkan tafsiran yang berbeda pula. Dalam menganalisis karya sastra
pembaca mengenal dua pendekatan yaitu pendekatan intrinsik dan ekstrinsik
(Semi, 1988: 34). Pendekatan intrinsik berati mendekati unsur-unsur yang
membangun karya sastra yang berasal dari dalam karya sastra, sedangkan yang
dimaksud dengan pendekatan ekstrinsik adalah mendekati unsur-unsur yang
membangun karya sastra yang berasal dari luar yang berati penjelasan atau
analisis karya sastra berdasarkan ilmu yang lain yang berada di luar ilmu sastra

(Semi, 1988:35).

Penelitian sastra dengan menggunakan pendekatan sosiologi memperlihatkan
kekuatan, yaitu sastra dipandang sebagai sesuatu hasil budaya yang sangat
diperlukan masyarakat. Karya sastra dibuat untuk mendidik masyarakat. Sastra
merupakan media komunikasi yang mampu merekam gejolak hidup masyarakat
dan sastra mengabadikan diri untuk kepentingan masyarakat (Semi, 1988 :76).
Pendekatan terhadap sastra yang mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan
itu disebut sosiologi sastra dengan menggunakan analisis teks untuk mengetahui
strukturnya, kemudian dipergunakan memahami lebih dalam lagi gejala sosial
yang ada di luar sastra (Damono, 1978:3). Sosiologi mempelajari masalah-
masalah sosial kemasyarakatan, sedangkan sastra merupakan media untuk
mendokumentasikan masalah-masalah sosial. Damono mengungkapkan

keterkaitan karya sastra dengan masyarakat biasa disebut dengan sosiologi sastra.
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Sosiologi dapat memberikan penjelasan yang bermanfaat tentang sastra dan

bahkan tanpa sosiologi pemahaman tentang sastra belum lengkap

(Damono, 1978: 2). Oleh karena itu, untuk dapat menerapkan pendekatan ini,

di samping harus menguasai ilmu sastra, kita juga harus menguasi konsep-konsep

(ilmu) sosiologi dan data-data kemasyarakatan yang biasanya ditelaah oleh (ilmu)

sosiologi. Damono mengemukakan tiga macam klasifikasi masalah sosiologi

sastra yaitu.

a. Konteks sosial pengarang
Pada pokok ini ada hubungannya dengan posisi sosial sastrawan dalam
masyarakat dan kaitannya dengan masyarakat pembaca. Faktor-faktor sosial
yang bisa mempengaruhi si pengarang sebagai seseorang di samping
mempengaruhi isi karya sastranya. Fakta sosial yang harus diteliti adalah (a)
bagaimana si pengarang mendapatkan mata pencahariannya, (b)
profesionalisme dan kepengarangan, sejauh mana pengarang menganggap
pekerjaannya sebagai suatu profesi, dan (c) masyarakat apa yang dituju oleh
pengarang.

b. Sastra sebagai cermin masyarakat
Sejauh mana sastra dapat dianggap mencerminkan keadaan masyarakat yang
terutama mendapat perhatian adalah (a) sastra mungkin tidak dapat dikatakan
mencerminkan masyarakat pada waktu karya sastra ditulis, (b) sifat “lain dari
yang lain,” seorang pengarang sering mempengaruhi pemilihan dan
penampilan fakta-fakta sosial dalam karyanya, (c) genre sastra sering
merupakan sikap sosial suatu kelompok tertentu dan bukan sikap sosial

seluruh masyarakat, dan (d) sastra yang berusaha untuk menampilkan keadaan
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masyarakat secermat-cermatnya, mungkin saja tidak bisa dipercaya sebagai
cerminan masyarakat.

c. Fungsi sosial sastra
Pada hubungan ini, ada tiga hal yang harus diperhatikan yaitu: (a) sudut
pandang ekstrik kaum Romantik, misalnya menganggap bahwa sastra sama
derajatnya dengan karya pendeta atau nabi yang berpendirian bahwa sastra
harus berfungsi sebagai pembaharu dan perombak, (b) sastra bertugas sebagai
penghibur, dan (c) adanya kompromi dapat dicapai dengan meminjam slogan

klasik bahwa sastra harus mengguanakan sesuatu dengan cara menghibur.

Klasifikasi di atas menunjukkan adanya gambaran bahwa sosiologi sastra,
merupakan pendekatan terhadap sastra dengan mempertimbangkan segi-segi
mempunyai cakupan luas beragam, rumit, yang menyangkut tentang pengarang,

teks sastra sebagai sebuah karya, serta pembacanya.

Fungsi sastra dalam Novel Daun Pun Berzikir ini termasuk ke dalam fungsi yang
kedua, yaitu sastra sebagai cerminan masyarakat karena cerita dari novel yang
ditulis atau dibuat oleh pengarang menggambarkan realita kehidupan yang terjadi

dalam lingkungan masyarakat.

2.3 Kedudukan dan Fungsi Konflik di dalam Sastra

Konflik terjadi dalam situasi yang terdapat dua atau lebih kebutuhan, harapan,
keinginan, dan tujuan yang berbeda sehingga menyebabkan suatu organisme
merasa ditarik ke arah dua jurusan yang berbeda sekaligus dan menimbulkan
perasaan yang tidak enak. Konflik adalah pergumulan yang dialami oleh karakter

dalam cerita dan konflik ini merupakan inti dari sebuah karya sastra yang pada
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akhirnya membentuk alur atau plot. Ada dua jenis konflik yaitu konflik internal
dan konflik esternal. Konflik internal disebut juga dengan konflik kejiwaan
(konflik batin). Konflik ini merupakan konflik yang terjadi karena
pertentangan hati atau jiwa seseorang tokoh dengan tokoh lain. Konflik batin ini
juga bisa terjadi dalam diri seorang tokoh itu sendiri. Konflik eksternal adalah

konflik yang terjadi antara tokoh yang satu dengan orang di luar tokoh utama.

Dari beberapa penjelasan dapat disimpulkan bahwa konflik yang terjadi di dalam
cerita sebuah novel berkedudukan sebagai unsur dasar cerita serta berfungsi,
antara lain, sebagai unsur yang memiliki peranan utama dalam menghidupkan
peristiwa-peristiwa yang membentuk alur, serta secara umum berfungsi pula

sebagai penyampai tema.

2.4 Pengertian Konflik

Pengertian konflik dalam sastra adalah ketegangan atau pertentangan dalam cerita
rekaan atau drama (pertentangan antar dua kekuatan, pertentangan antara dua
tokoh, dan sebagainya. Sedangkan konflik sosial adalah pertentangan antar
anggota masyarakat yang bersifat menyeluruh dalam kehidupan (KBBI,

2011:723).

Konflik dapat berupa perselisihan, adanya tegangan atau munculnya kesulitan-
kesulitan lain di antara dua pihak atau lebih. Konflik sering menimbulkan sikap
oposisi antara kedua belah pihak, sampai pada tahap ketika pihak-pihak yang
terlibat memandang satu sama lain sebagai penghalang dan pengganggu
tercapainya kebutuhan dan tujuan masing-masing. Konflik adalah interaksi sosial

manusia yang saling berlawanan. Artinya konflik adalah bagian dari sebuah
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proses interaksi sosial yang terjadi karena adanya perbedaan-perbedaan fisik

emosi, kebudayaan, dan perilaku (Soekanto, 2012:91).

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa konflik merupakan pertentangan atau perselisihan yang terjadi
di dalam suatu lingkungan masyarakat karena adanya perbedaan fisik,

kebudayaan, emosi, dan perilaku.

2.5 Bentuk-Bentuk Konflik

Konflik adalah proses sosial yang di dalamnya orang per orang atau kelompok
manusia berusaha mencapai tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan
dengan menggunakan ancaman atau kekerasan. Sebagai bagian masyarakat negara
dan masyarakat dunia, tidak ada seorang pun yang menginginkan timbulnya
konflik. Walaupun demikian, konflik akan selalu ada di setiap pola hubungan dan
juga budaya. Pada dasarnya konflik merupakan fenomena dan pengalaman
alamiah. Konflik yang biasanya terjadi dalam masyarakat dibedakan menjadi
konflik pribadi, konflik rasial, konflik antarkelas sosial, konflik politik, dan

konflik internasional.

1. Konflik Pribadi
Konflik terjadi dalam diri seseorang terhadap orang lain. Umumnya konflik
pribadi diawali perasaan tidak suka terhadap orang lain yang pada akhirnya
melahirkan perasaan benci yang mendalam. Perasaaan benci yang mendalam
bisa mendorong seseorang untuk memaki, menghina, bahkan memusnahkan

pihak lawan. Pada dasarnya konflik pribadi sering terjadi dalam masyarakat.
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2. Konflik Antarkelas Sosial
Konflik antarkelas sosial yang terjadi di masyarakat disebabkan oleh adanya
sesuatu yang dihargai, seperti kekayaan, kehormatan, dan kekuasaan, semua itu
menjadi dasar penempatan seseorang dalam kelas-kelas sosial, yaitu kelas
sosial atas, menengah, dan bawah. Seseorang yang memiliki kekayaan dan
kekuasaan yang besar menempati posisi atas, sedangkan orang yang tidak
memiliki kekayaan dan kekuasaan berada pada posisi bawah. Dari setiap kelas
mengandung hak dan kewajiban serta kepentingan yang berbeda-beda.

3. Konflik Rasial
Konflik rasial adalah pertentangan kelompok ras yang berbeda karena
kepentingan dan kebudayaan yang saling bertabrakan. Konflik rasial sudah
berlangsung lama dalam sejarah kehidupan manusia. Konflik rasial umumnya
terjadi karena salah satu ras merasa sebagai golongan yang paling unggul dan
paling sempurna di antara ras lainnya. Konflik rasial misalnya, terjadi di Afrika
Selatan yang terkenal dengan politik apartheid. Konflik ini terjadi antara
golongan kulit putih yang merupakan kelompok penguasa dan golongan kulit
hitam yang merupakan golongan mayoritas yang dikuasai.
Konflik antarras di Afrika Selatan ini meluas tidak hanya pada isu seputar
masalah rasial, tetapi sampai ke masalah ekonomi, politik, dan sosial budaya.
Secara nyata golongan penguasa yang mayoritas berkulit putih memisahkan
aktivitas-aktivitas ekonomi dan sosial budaya. Mereka telah menyediakan
tempat tersendiri yang terpisah untuk melakukan aktivitasnya. Konflik ini
berakhir dengan dimenangkannya pemilu oleh golongan kulit hitam. Politik

apartheid kemudian dihapuskan di Afrika Selatan. Contoh lain konflik rasial
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adalah konflik antara suku Indian dengan para migran dari Eropa. Kelompok
migran orang-orang Eropa ini berusaha membinasakan eksistensi suku-suku
Indian.

. Konflik Politik

Masalah politik merupakan aspek yang paling mudah untuk menyulut
ketidaknyamanan atau ketidaktenangan dalam masyarakat. Masalah politik
sering mengakibatkan konflik antarmasyarakat. Konflik politik merupakan
konflik yang menyangkut golongan-golongan dalam masyarakat maupun di
antara negara-negara yang berdaulat. Konflik politik pernah terjadi antara
Indonesia dan Malaysia pada tahun 1963.

. Konflik Internasional

Konflik internasional, yaitu pertentangan yang melibatkan beberapa kelompok
negara (blok) karena perbedaan kepentingan. Banyak kasus terjadinya konflik
internasional sebenarnya bermula dari konflik antara dua negara karena
masalah politik atau ekonomi. Konflik berkembang menjadi konflik
internasional karena masing-masing pihak mencari kawan atau sekutu yang
memiliki kesamaan visi atau tujuan terhadap masalah yang dipertentangkan.

Dengan demikian, terjadilah konflik internasional (Soekanto, 2012:94).

Bentuk konflik sebagai suatu kejadian dibedakan ke dalam dua kategori, yaitu
konflik fisik dan konflik batin, konflik eksternal dan konflik internal (Stanton

dalam Nurgiyantoro, 2010:124).
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1. Konflik internal
Konflik internal adalah konflik yang terjadi dalam hati, jiwa seseorang tokoh
cerita. Jadi, konflik internal merupakan konflik yang dialami manusia dengan
dirinya sendiri (konflik batin). Konflik ini tidak melibatkan orang lain, konflik
ini ditandai dengan gejolak yang timbul di dalam diri sendiri mengenai
beberapa hal seperti nilai-nilai dan pertentangan antara dua keinginan,
keyakinan dan pilihan yang berbeda, harapan-harapan atau masalah-masalah
yang lainnya. Kekuatan karakter akan terlihat dalam usahanya menghadapi
gejolak tersebut.

2. Konflik eksternal
Konflik eksternal adalah konflik yang terjadi antara seseorang tokoh dengan
sesuatu yang ada diluar dirinya, mungkin dengan lingkungan alam atau
mungkin dengan lingkungan manusia. Konflik eksternal dapat dibedakan
menjadi dua kategori, yaitu konflik fisik dan konflik sosial (Jones dalam
Nurgiyantoro, 2012:124).

a. Konflik fisik (konflik antara tokoh dengan alam)
Konflik fisik adalah konflik yang disebabkan adanya perbenturan antara tokoh
dengan lingkungan alam. Misalnya, konflik atau permasalahan yang dialami
oleh seseorang tokoh akibat adanya banjir, gunung meletus, dan sebagainya.

b. Konflik sosial (konfik tokoh dengan masyarakat)
Konflik sosial adalah konflik yang disebabkan oleh adanya masalah yang
muncul akibat adanya hubungan antarmanusia.

c. Konflik antarindividu terjadi karena adanya perbedaan pandangan terhadap

suatu hal atau masalah.
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Berdasarkan pengertian dan jenis konflik di atas dapat disimpulkan bahwa konflik
internal dan eksternal saling berkaitan. Artinya, konflik-konflik itu dapat terjadi
sekaligus dan dialami oleh seseorang tokoh cerita dalam waktu yang bersamaan,
walau tingkat intensitasnya mungkin saja tidak sama. Tingkat kompleksitas
konflik yang ditampilkan dalam sebuah karya fiksi dalam banyak hal menentukan
kualitas, kuantitas, dan kemenarikan karya itu. Bahkan, mungkin tidak berlebihan
jika dikatakan bahwa menulis cerita sebenarnya tidak lain adalah membangun
atau mengembangkan konflik itu. Konflik itu sendiri dicari, ditemukan,
diimanjinasikan, dan dikembangkan berdasarkan konflik yang dapat ditemui di

dunia nyata.

2.6 Akibat Konflik
Konflik dapat bersifat fungsional secara positif maupun negatif. Dampak secara
positif apabila tersebut berdampak memperkuat kelompok, sebaliknya bersifat
negatif apabila bergerak melawan struktur. Dalam kaitannya dengan sisitem nilai
yang ada dalam masyarakat, konflik berdampak negatif apabila menyerang suatu
nilai ini. Dalam hal konflik antara satu kelompok dengan kelompok lain, konflik
dapat berdampak positif karena membantu pemantapan batas-batas struktural dan
mempertinggi integritas dalam kelompok. Dampak atau akibat negatif yang
timbul dari sebuah konflik sebagai berikut.
1. Keretakan Hubungan Antarindividu dan Persatuan Kelompok
Visi dan misi dalam kelompok menjadi tidak dipandang lagi sebagai dasar
penyatuan. Setiap anggota berusaha menjatuhkan anggota lain dalam kelompok
yang sama sehingga dapat dipastikan kelompok tersebut tidak akan bertahan

dalam waktu yang lama.
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2. Berubahnya Kepribadian Individu
Dalam konflik sosial biasanya membentuk opini yang berbeda, misalnya orang
yang setuju dan mendukung konflik, ada yang menaruh simpati kepada kedua
belah pihak, ada pribadi-pribadi yang tahan menghadapi situasi konflik, akan
tetapi ada yang merasa tertekan sehingga menimbulkan penderitaan pada
batinnya dan merupakan suatu penyiksaan mental.

3. Hancurnya Harta Benda dan Jatuhnya Korban Jiwa
Setiap konflik yang terjadi umumnya membawa kehancuran dan kerusakan
bagi lingkungan sekitarnya. Hal ini disebabkan karena masing-masing pihak
yang berkonflik mengerahkan segala kekuatan untuk memenangkan pertikaian.
Oleh karena itu, tidak jarang segala sesuatu yang ada di sekitar menjadi bahan
amukan. Peristiwa ini menyebabkan penderitaan yang berat bagi pihak-pihak
yang bertikai. Hancurnya harta benda dan jatuhnya korban jiwa wujud nyata

akibat konflik (Soekanto, 2012: 95).

2.7 Pemilihan Bahan Ajar Sastra di SMA

Pengajaran sastra dapat membantu keterampilan berbahasa apabila dalam
pengajaran sastra guru melibatkan langsung kemampuan berbahasa siswa meliputi
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Pengajaran sastra dapat
mengembangkan cipta dan rasa apabila dalam pengajaran sastra guru mencoba
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kecakapan yang
dimilikinya. Kecakapan siswa berupa penalaran indrawi, afektif, social, dan
religius sehingga pengajaran sastra mampu mengembangkan kualitas pribadi

siswa (Rahmanto, 1993:27). Selain mengembangkan kecakapan siswa harus
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melakukan penghayatan dalam memahami sebuah karya sastra agar siswa mampu

mencerna dan memahami sebuah karya sastra.

Dalam sebuah karya sastra ada yang disebut dengan penghayatan keindahan atau
penghayatan nilai. Penghayatan nilai bermula dari pengamatan dan pencerahan
jiwanya atau suatu karya sastra. Penghayatan nilai disebut dengan penghayatan
atau pengalaman estetik. Penghayatan estetik ini tidak selalu mudah karena suatu
karya sastra yang diciptakan untuk semua orang yang mau membacanya itu sering
tidak dapat diresapi oleh setiap orang. Hal yang demikian terjadi karena dua
kemungkinan, yaitu pembacanya terlalu tertutup dan tegar untuk dapat menyerap
sastra yang halus dan tinggi atau karya sastra itu terlalu tidak berdaya untuk

menggerakkan minat dan hati pembacanya.

Penghayatan estetik tidak terjadi dengan sendiri, kesadaran pribadi seseorang
pembaca akan nampak kuat dan mustahil larut ke dalam rahasia karya sastra yang
dihadapi. Apabila penghayatan estetik terjadi seseorang kritikus akhirnya sadar
kembali akan pribadinya dan menjelaskan bagaimana sebuah karya yang ia baca
telah dia hayati, bagaimana penghayatan itu terjadi dan mengapa penghayatan itu
terjadi karena telah dijelaskan bahwa penghayatan estetik berati penemuan nilai,
dalam penjelasannya kritikus menuliskan bagaimana dalam sebuah karya sastra
dia menemukan suatu nilai, bagaimana penemuan nilai terjadi, dan mengapa
penemuan nilai terjadi. Tetapi apabila penghayatan benar-benar berpangkal dari
persepsi tentulah penghayatan estetik itu dapat sejalan dan memang merupakan
nilai yang hendak diungkapkan oleh pengarang yang bersangkutan (Harjana,

1985:16-17).
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2.8 Kriteria Pemilihan Bahan Ajar Sastra

Pembelajaran merupakan interaksi atau komunikatif aktif antara dua pihak, yaitu
interaksi antara pengajar dengan pengajaran. Pengajar berkedudukan sebagai
perancang, penggerak, dan fasilitator bagi pembelajar. Di lain pihak pembelajar
berkemampuan untuk menafsirkan petunjuk-petunjuk melakukan antisipasi dan

aktif bertindak sesuai dengan karakteristik yang ia miliki.

Pembelajaran sastra dapat membantu pendidikan secara utuh apabila cakupannya
meliputi empat manfaat, yaitu membantu keterampilan berbahasa, meningkatkan
pengetahuan budaya, mengembangkan cipta dan rasa, dan menunjang
pembentukan watak (Rahmanto, 1993:16). Pembelajaran sastra mempunyai
tujuan. Tujuan pembelajaran dapat berhasil dengan baik apabila ditunjang
penggunaan media dan bahan ajar yang memadai yang dapat memenuhi
kebutuhan atau mencapai tujuan yang diinginkan. Novel adalah salah satu media

dan bahan ajar yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran sastra di sekolah.

Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis kelayakan novel Daun Pun
Berzikir karya Taufiqurrahman Al Azizy dari tiga aspek, yaitu (1) pemilihan
bahan ajar ditinjau dari aspek kurikulum, (2) pemilihan bahan ajar sastra ditinjau
dari aspek kesastraan, dan (3) pemilihan bahan ajar sastra ditinjau dari aspek

pendidikan karakter.
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2.8.1 Kriteria Pemilihan Bahan Ajar Berdasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP)

Secara umum tujuan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dalam Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (BNSP, 2006:16) adalah sebagai berikut.

1. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif
untuk berbagai tujuan;

2. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan berbahasa;

3. Menghargai dan membanggakan sebagai khazanah budaya dan intelektual

manusia Indonesia.

Kurikulum yang berlaku saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) artinya dalam proses pemilihan bahan ajar sastra harus disesuaikan
dengan KTSP. Hal ini berarti bahwa kriteria pokok pemilihan bahan ajar atau
materi pembelajaran harus sesuai dengan standar isi yang tercantum dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia. Standar isi mata pelajaran bahasa Indonesia ini
mencakup ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai
kompetensi lulusan yang tertuang dalam silabus pembelajaran (Mulyasa,
2009:21). Berdasarkan hal tersebut, materi pembelajaran yang dipilih untuk
diajarkan pada siswa hendaknya berisi materi atau bahan ajar yang benar-benar
menunjang tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar. Dengan kata
lain, pemilihan bahan ajar haruslah mengacu atau merujuk pada standar

kompetensi.



22

Dalam silabus Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjang Sekolah
Menengah Atas (SMA) materi yang berkaitan dengan konflik dalam novel terkait
pada kelas XI semester pertama terdapat pada satandar kompetensi (Memahami
berbagai hikayat dan novel Indonesia/terjemahan) dengan kompetensi dasar
menganalisis unusr-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia dan terjemahan.
Indikator yang harus dicapai menganalisis unsur-unsur ekstrinsik dan intrinsik

(alur, tema, penokohan, sudut pandang, nilai sosial, budaya, dan lain-lain).

Standar Kompetensi mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia merupakan
kualifikasi kemampuan peserta didik yang menggambarkan pengusaan,
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra
Indonesia. Dengan Standar Kompetensi mata pelajaran bahasa dan sastra
Indonesia ini, diharapkan siswa dapat menumbuhkan penghargaan dan mengambil

hikmah terhadap hasil karya kesusastraan.

Dengan penentuan bahan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) dan didukung dengan kriteria tujuan pembelajaran
sastra, diharapkan pembelajaran sastra di Sekolah Menengah Atas (SMA) dapat

lebih bermakna.

2.8.2 Kriteria Pemilihan Bahan Ajar Sastra Berdasarkan Aspek Kesastraan
Dalam penelitian ini, untuk menentukan layak tidaknya novel Daun Pun Berzikir
dapat dijadikan sebagai bahan ajar sastra. Kriteria pemilihan bahan ajar sastra

(Rahmanto, 1993:27) sebagai berikut.
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1. Bahasa

Aspek kebahasaan dalam sastra tidak hanya ditentukan oleh masalah-masalah
yang dibahas, tetapi juga faktor-faktor lain seperti cara penulisan yang dipakai
oleh pengarang, bahasa yang digunakan si pengarang yang menggunakan
bahasa yang baku, komunikatif, memperhitungkan kosakata baru, isi wacana,
cara menuangkan ide yang disesuaikan dengan kelompok pembaca yang ingin
dijangkau sehingga mudah dipahami semua kalangan, serta ciri-ciri karya
sastra yang disesuaikan pada waktu penulisan karya itu.

. Psikologi

Dalam memilih bahan ajar, tahap-tahap perkembangan psikologis hendaknya
diperhatikan karena sangat besar pengaruhnya terhadap minat dan keengganan
anak didik dalam banyak hal. Tahap perkembangan psikologi sangat
berpengaruh terhadap daya ingat kemauan mengerjakan tugas, kesiapan
bekerja sama dan kemungkinan pemahaman situasi atau pemecahan problem
yang dihadapi. Ada empat tahap perkembangan psikologis yang penting
diperhatikan oleh guru untuk memahami psikologi anak-anak sekolah dasar
dan menengah (Rahmanto, 1993:30). Empat tahap perkembangan psikologis

tersebut adalah sebagai berikut.

. Tahap pengkhayal (8 sampai 9 tahun)
Pada tahap ini imajinasi anak-anak belum banyak diisi dengan hal-hal yang

nyata, tetapi masih penuh dengan fantasi kekanak-kanakan.
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b. Tahap romantik (10 sampai 12 tahun)
Anak mulai meninggalkan fantasi dan berpikir mengarah ke realitas. Meski
pandangan ke dunia ini masih sangat sederhana. Anak-anak mulai menyenangi
cerita kepahlawanan, petualangan, bahkan kejahatan.

c. Tahap realistik (13 sampai 16 tahun)
Pada tahap ini anak mulai terlepas dari dunia fantasi. Mereka sangat berminat
pada realitas atau apa yang benar-benar terjadi. Mereka terus berusaha
mengetahui dan siap mengikuti dengan teliti fakta-fakta untuk memahami
masalah-masalah dalam kehidupan nyata.

d. Tahap generalisasi (16 tahun ke atas)
Pada tahap ini anak mulai tidak lagi hanya berminat pada hal-hal yang praktis
saja, tetapi juga berminat untuk menemukan konsep-konsep abstrak dengan
menganalisis suatu fenomena yang ada. Mereka berusaha menemukan dan
merumuskan penyebab utama fenomena itu dan terkadang mengarah kepada

pemikiran filsafat untuk menentukan keputusan-keputusan moral.

Karya sastra dipilih untuk diajarkan hendaknya sesuai dengan tahap psikologis
pada umumnya dalam suatu kelas. Usia anak SMA berada antara tahap realistik
dan generalisasi. Tentu saja tidak semua siswa dalam satu kelas memunyai tahap
psikologis yang sama. Walaupun demikian, guru harus berusaha untuk
menyajikan karya sastra yang setidak-tidaknya secara psikologis dapat menarik

minat sebagian besar siswa dalam kelas itu.
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3. Latar belakang budaya
Latar belakang karya sastra meliputi hampir semua faktor kehidupan manusia
dan lingkungannya, seperti geografi, sejarah, legenda, pekerjaan, kepercayaan,
cara berpikir, nilai-nilai masyarakat, seni, moral etika, dan sebagainya.
Biasanya siswa akan mudah tertarik pada karya-karya sastra dengan latar
belakang yang erat hubungannya dengan latar belakang kehidupan mereka,
terutama apabila karya itu menghadirkan tokoh yang berasal dari lingkungan
yang memunyai kesamaan dengan mereka atau orang-orang di sekitar mereka.
Namun, latar belakang budaya luar budaya lokal perlu diperkenalkan agar
siswa mengenal dunia lain (Rahmanto, 1993:32).
2.8.3 Kriteria Pemilihan Bahan Ajar Berdasarkan Aspek Pendidikan
Karakter
Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter
pada peserta didik yang mengandung komponen pengetahuan, kesadaran individu,
tekad, serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,
maupun bangsa sehingga akan terwujud insan kamil (Aunillah, 2011: 18-19).
Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah bawaan, hati, jiwa,
kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen, dan
watak. Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak pada nilai-
nilai karakter dasar manusia. Nilai- nilai karakter dasar yang harus diajarkan
kepada peserta didik sejak dini adalah sifat dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, peduli, jujur, tanggung jawab, ketulusan, berani, tekun, disiplin,

visioner, adil, dan punya integritas. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan
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karakter di sekolah sebaiknya berpijak pada nilai-nilai karakter dasar tersebut,
yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau tinggi,

yang sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri.

Adapun ciri yang dapat dicermati pada seseorang yang mampu memanfaatkan
potensi dirinya adalah terpupuknya sikap-sikap terpuji, seperti jujur, percaya diri,
bersikap kritis, analitis, peduli, kreatif-inovatif, mandiri, bertanggung jawab,
sabar, berhati-hati, tegas, rela berkorban, berani, rendah hati, bekerja keras,
disiplin, mampu mengendalikan diri, sportif, tekun, ulet, dan berhati lembut.
Dengan demikian, para peserta didik yang disebut berkarakter baik adalah mereka
yang selalu berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungan dengan mengoptimalkan
potensi (pengetahuan) dirinya disertai dengan kesadaran, emosi, dan motivasi

(perasaan) (Aunillah, 2011:21).

Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau kebajikan yang
menjadi nilai dasar budaya dan karakter bangsa. Kebajikan yang menjadi atribut
suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Oleh karena itu, pendidikan budaya dan
karakter bangsa pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal dari
pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai

yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional

Tujuan pendidikan karakter adalah penanaman nilai dalam diri siswa dan
pembaruan tata kehidupan yang lebih menghargai kebebasan individu. Pendidikan
karakter juga bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil

pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan
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akhlak mulia peserta didik secara utuh terpadu dan seimbang sesuai dengan
standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter, diharapakan peserta
didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya,
mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan

akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.

Pendidikan karakter yang terpadu dalam pembelajaran adalah kegiatan spesifikasi
dalam pembelajaran merupakan pengenalan nilai-nilai, diperolehnya kesadaran
akan pentingnya nilai-nilai, dan internalisasi nilai-nilai ke dalam tingkah laku
peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di
dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran. Kegiatan pembelajaran
bertujuan menjadikan peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang
ditargetkan, serta dirancang untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari,

atau peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai dalam bentuk perilaku.

Dalam pendidikan karakter di butuhkan metodologi yang efektif, aplikatif, dan
produktif agar tujuannya bisa tercapai dengan baik. Metodologi pendidikan
karakter adalah sebagai berikut.
1. Pengajaran
Mengajarkan pendidikan karakter dalam rangka memperkenalkan pengetahuan
teoritis tentang konsep nilai. Pemahaman konsep ini menjadi bagian dari
pemahaman pendidikan karakter itu sendiri sebab anak-anak akan banyak
belajar pemahaman dan pengertian tentang nilai-nilai yang dipahami oleh para

guru dan pendidik dalam setiap perjumpaan mereka.
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2. Keteladanan
Keteladanan menjadi salah satu hal klasik bagi berhasilnya sebuah tujuan
pendidikan karakter. Tujuan pendidikan karakter ada pada pundak guru.
Konsistensi dalam mengajarkan pendidikan karakter tidak sekedar melalui
pembelajaran di kelas, melainkan nilai itu juga tampil dalam diri sang guru,
dalam kehidupan yang nyata di luar kelas.

3. Menentukan Prioritas
Lembaga pendidikan memiliki prioritas dan tuntutan dasar atas karakteristik
yang ingin diterapkan di lingkungan mereka, pendidikan karakter menghimpun
banyak kumpulan nilai yang dianggap bagi pelaksanaan dan realisasi atau visi
lembaga pendidikan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan mesti menentukan
tuntutan standar atas karakter yang akan ditawarkan kepada peserta didik
sebagai bagian dari kinerja kelembagaan mereka.

4. Praksi Prioritas
Unsur lain yang sangat penting bagi pendidikan karakter adalah bukti
dilaksanakannya prioritas nilai pendidikan karakter tersebut. Berkaitan dengan
tuntutan lembaga pendidikan atau prioritas nilai yang menjadi visi kinerja
pendidikannya, lembaga pendidikan harus mampu membuat verifikasi sejauh
mana visi sekolah telah dapat direalisasikan dalam lingkup pendidikan
skolastik melalui berbagai macam unsur yang ada dalam lembaga pendidikan

itu sendiri.
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5. Refleksi
Karakter yang ingin dibentuk oleh lembaga pendidikan melalui berbagai
macam program dan kebijakan senantiasa perlu dievaluasi dan direfleksikan
secara berkesinambungan dan kritis sebagaimana dikatakan Socrates, “Hidup
yang tidak direfleksikan merupakan hidup yang tidak laya dihayati.” Tanpa ada
usaha untuk melihat kembali sejauh mana proses pendidikan karakter ini
direfleksikan dan dievaluasi, tidak akan pernah terdapat kemajuan (Koesoema

dalam Asmani, 2011:67).

Metodologi pendidikan karakter tersebut menjadi catatan penting bagi semua
pihak, khususnya guru yang berinteraksi langsung kepada anak didik. Tentu, lima
hal ini bukan satu-satunya sehingga masing-masing tertantang untuk
menyuguhkan alternatif pemikiran dan gagasan untuk memperkaya metodologi

pendidikan karakter.

Sastra dalam kaitan dengan pendidikan karakter, yaitu sastra sebagai media
pembentuk watak moral peserta didik, dengan sastra kita bisa mempengaruhi
siswa. Karya sastra dapat menyampaikan pesan-pesan moral baik secara implisit
maupun eksplisit. Dengan mengapresiasi guru bisa membentuk karakter siswa,
sastra mampu memainkan perannya. Sikap peduli, kritis, bertanggung jawab,
tegar, yang berhubungan dengan pendidikan karakter, bisa kita terapkan kepada

siswa melalui sastra.
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